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STUDENTS' INTEREST IN LEARNING MATHEMATICS DURING COVID-19
PANDEMIC BASED ON GENDER PERSPECTIVE

ARTICLE

HISTORY ABSTRACT

Abstract: This article describes an overview of elementary school students' interest in learning
mathematics during the COVID-19 pandemic era based on a gender perspective through the
indicators of students’ interest in learning. They are the feelings of pleasure or like towards
mathematics, students’ interest in learning mathematics, students' attention to learning
. mathematics, students’ involvement in the process of learning mathematics, and the satisfaction
Submitted: with learning mathematics. The method used was qualitative with case study research.
08 April 2022 Researchers, teachers, and students consisting of 3 male and 3 female students came from one
og™ April 2022 public elementary school in Tapin. Data collection techniques used observation, questionnaires,
documentation, and interviews. Based on the results of data analysis, it was found that there were
differences based on students’ interest in learning between male students who obtained a
percentage score of 97.50% and female students who obtained a score of 96.67%. The data
showed that male students were more interested in learning than female students. Yet, the
difference was not significant. This finding indicated that in the process of learning mathematics,
gender differences were not a variable that determined differences of students' interest in learning.
Hence, in learning mathematics at elementary schools, the important thing was how teachers
presented teaching and learning interestingly in order to make students have a good interest in
Accepted: learning.
12 Juni 2022
121 June 2022 Keywords: Students' Interest, Learning Mathematics, Gender Perspective
Abstrak: Artikel ini menjelaskan gambaran minat belajar matematika siswa SD di masa covid 19
berdasarkan perspektif gender melalui penggunaan indikator minat belajar. Contohnya perasaan
senang atau suka terhadap matematika, ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika,
perhatian siswa terhadap pembelajaran matematika, keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaan matematika, dan kepuasan terhadap pembelajaran matematika. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Peneliti, guru, dan siswa
yang terdiri atas 3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan berasal dari satu sekolah dasar negeri
di Kabupaten Kabupaten Tapin. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, angket,
Published: dokumentasi, dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa terdapat
25 Juni 2022 perbedaan minat belajar siswa yakni siswa laki-laki memperoleh skor prosentase 97,50 % dan
25t June 2022 siswa perempuan memperolah skor 96,67%. Data tersebut menunjukkan bahwa siswa laki-laki
memiliki minat belajar yang lebih tinggi daripada perempuan. Tetapi, perbedaannya tidak
signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran matematika, perbedaan
gender bukan merupakan variabel yang menentukan perbedaan minat belajar siswa. Oleh karena
itu, dalam proses pembelajaran matematika di SD, yang penting bagaimana guru perlu
menyajikan pembelajaran secara menarik agar minat belajar para siswa tetap baik.
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PENDAHULUAN

Faktor yang dapat menentukan
keberhasilan pembelajaran matematika adalah
minat belajar terhadap matematika. Minat
belajar matematika bisa muncul dalam diri
peserta didik, baik siswa laki-laki maupun
siswa perempuan. Minat belajar matematika
siswa laki-laki dan perempuan dinyatakan
memiliki perbedaan karena perbedaan jenis
kelamin seperti pada cara berpikir (Yarso et
al.,, 2019); (Muspiroh, 2020); (Hafidz, 2019).
Minat belajar matematika ini muncul ditandai
dengan adanya kertarikan dan rasa senang jika
mempelajari materi pelajaran. Siswa yang
memiliki  minat  belajar akan  rajin,
menunjukkan antusias dalam pembelajaran dan
memahami pelajaran dengan baik (Nurhasanah
et al., 2016). Selain muncul dari diri siswa,
minat belajar matematika dipengaruhi dari
lingkungan seperti pembelajaran di kelas yang
di fasilitasi oleh guru.

Banyak pakar telah memberikan
pengertian minat belajar secara beragam.
Minat belajar terdiri dari dua prasa yakni minat
dan belajar. Minat merupakan cara pemusatan
perhatian yang berisi perasaan, rasa senang,
memiliki kiinginan yang kuat menerima
sesuatu, dan memiliki kencenderungan hati
yang kuat terhadap sesuatu (Fauziah et al.,
2017); (Reski, 2021); (Yakin, 2021).
Sedangkan belajar merupakan suatu proses
usaha dalam kegiatan untuk memperoleh
pengetahuan (Achru, 2019). Jika terjadi
perubahan  tingkah  laku,  penambahan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan lain
sebagainya maka dapat dikatakan telah belajar
(Setiawati, 2018). Berdasarkan dari pengertian
para pakar dapat disimpulkan bahwa minat
belajar matematika adalah suatu pendorong
yang muncul dalam diri siswa untuk

melakukan aktivitas belajar matematika
sehingga memunculkan rasa ketertarikan dan
kesenangan terhadap belajar matematika
(Pendidikan & Perkantoran, 2017)(Ricardo &
Meilani, 2017); (Andriani & Rasto, 2019).
Minat belajar matematika memiliki sejumlah
indikator, yakni (1) perasaan senang, (2)
ketertarikan siswa, (3) perhatian siswa, (4)
keterikatan siswa, (5) keterlibatan siswa, dan
(6) diperolehnya kepuasan; (Ananda, 2018);
(Islamiah, 2019); (Asih et al., 2021).

Seseorang yang memiliki  peran
penting dalam meningkatkan minat belajar
matematika siswa adalah guru. Guru
merupakan  fasilitator ~dan  perancang
pembelajaran.  Pembelajaran ~ matematika
merupakan suatu kegiatan yang memberikan
pengetahuan dan keterampilan matematika
melalui kegiatan yang direncanakan. Untuk itu,
guru memiliki peran untuk meningkatkan
minat siswa untuk belajar matematika,
mengingat matematika merupakan bidang
studi penting. Matematika penting diajarkan
sejak dini karena matematika berhubungan
dalam kehidupan sehari-hari (Prastitasari,
2018); (Prastitasari, 2019); (Prastitasari et al.,
2018); (Prastitasari et al., 2022).

Pada umumnya pembelajaran
matematika dilaksanakan secara tatap muka di
ruang kelas. Namun, kebiasaan ini berubah
setelah pandemic covid-19 masuk ke Indonesia
pada tahun 2019. Kegiatan pembelajaran
menjadi terganggu dengan adanya pandemi
covid-19 ini (Tian et al., 2020); (Mansur at al.,
2021). Pemerintah melakukan upaya dengan
membuat surat edaran Nomor 4 Tahun 2020
bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan di
rumah masing-masing dalam jaringan (daring).
Pembelajaran daring adalah suatu kegiatan
pembelajaran  yang  terhubung  dengan
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teknologi dan jaringan yang dilakukan secara
berjauhan (Moore et al., 2011); (Sarbaini et al.,
2019). Pelaksanaan pembelajaran matematika
secara daring selalu menemui hambatan baik
dari segi sarana dan prasarana (Prastitasari at
al., 2020); (Prastitasari, 2021); (Mufidah et al.,
2022). Terlebih lagi banyak siswa di Indonesia
belum semuanya memiliki sarana dan
prasarana yang memadai seperti, laptop,
handphone, jaringan internet, dan lain-lain
sebagai sarana terjadinya proses pembelajaran
daring (Arifani et al., 2021).

Sarana dan prasarana yang tidak
memadai, membuat pembelajaran matematika
tidak berjalan secara maksimal. Pembelajaran
seperti  ini akan  berdampak kepada
menurunnya minat belajar matematika para
siswa. Pembelajaran yang dilaksanakan secara
daring mengakibatkan berkurangnya intensitas
interaksi antara guru dengan siswa serta antara
sesama siswa dengan lingkungan belajarnya.
Akibatnya, proses pembelajaran secara daring
membuat siswa merasa bosan. Kenyataan di
lapangan menunjukkan minat belajar siswa
yang terus mengalami penurunan dari waktu
ke waktu selama masa pandemi covid-19
berlangsung (Oktavia et al., 2020). Hal ini
selaras dengan hasil wawancara peneliti
terhadap Ibu Sandra Pratiwi, selaku wali kelas
V di SDN Rantau Kanan 2 Kabupaten Tapin
yang menyatakan bahwa kurangnya minat
belajar siswa selama masa pandemi covid 19
terjadi  karena pelaksanaan pembelajaran
matematika dilakukan secara daring dan hanya
memanfaatkan group chat kelas pada aplikasi
WhatsApp. Hilangnya minat belajar ini
ditandai dengan semakin berkurangnya respon
atau tanggapan siswa saat guru membagikan
materi, video dan voice note penjelasan terkait
pelajaran, serta saat guru memberikan tugas
melalui group chat kelas. Siswa juga sering
terlambat dan menunggak untuk
mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru baik itu berupa foto melalui private
chat (pesan pribadi) ataupun berupa buku yang
dikumpulkan secara langsung ke sekolah pada

hari-hari tertentu.

Banyak sekolah kewalahan dengan
berbagai macam  permasalahan  dalam
pembelajaran  daring  yang berakibat
menurunnya minat belajar siswa dalam
matematika. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, pembelajaran tatap muka secara
terbatas menjadi solusi terbaik untuk saat ini.
Pembelajaran tatap muka memungkinkan
terjadinya interaksi langsung antara guru
dengan siswa maupun antar siswa sehingga
dapat terciptanya suasana kelas yang hidup dan
menyenangkan ketika proses pembelajaran
berlangsung. Pembelajaran tatap muka terbatas
ini dilakukan secara bergantian antara kloter 1
dan Kloter berikutnya. Pembelajaran tatap
muka tebatas ini dapat meningkatkan minat
belajar ~ siswa  terhadap  pembelajaran
matematika. Artikel ini memaparkan hasil
penelitian yang membandingkan hasil belajar
siswa ketika menggunakan model
pembelajaran tatap muka dengan model
pembelajaran daring. Melalui tulisan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran serta
referensi bagaimana minat belajar siswa dalam
pembelajaran matematika di masa pandemi
covid 19 berdasarkan perspektif gender di
SDN Rantau Kanan 2 Kabupaten Tapin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif (Moleong, 2012:3). Jenis
penelitian ini  merupakan penelitian studi
kasus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
V di satu sekolah dasar negeri di Kabupaten
Tapin yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 3
siswa  perempuan.  Pengumpulan  data
menggunakan teknik observasi, angket minat
pembelajaran matematika, wawancara, dan
dokumentasi. Melalui observasi, peneliti
mengumpulkan data primer dengan mengamati
pembelajaran yang dilakukan guru melalui
pembelajaran tatap muka terbatas. Selain itu
data primer didapatkan melalui angket yang
menggunakan 5 indikator minat belajar. Setiap
indikator terdapat 2 pernyataan yang berbentuk
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positif dan negatif. Secara keseluruhan
terdapat 10 pernyataan berbentuk positif dan
negatif tersebut. Peneliti mengumpulkan data
dengan angket minat belajar siswa dalam

pembelajaran matematika dengan
menggunakan presentase berdasarkan skala
likert yang ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Persentase Minat Belajar Siswa

No Persentase Kriteria Pernyataan
Positif

1 76% - 100% Sangat Berminat

2 51% - 75% Berminat

3. 26% - 50% Cukup Berminat

4 0% - 25% Kurang Berminat

Disamping itu, peneliti  juga
mengumpul data sekunder melalui teknik
dokumentasi dengan melihat data siswa dan
prestasi belajar matematika sebelum dilakukan
penelitian. Teknik wawancara digunakan juga
digunakan untuk mendapatkan data sekunder
tentang informasi dari guru mengenai minat
belajar siswa ketika mengikuti pembelajaran
matematika selama ini. Teknik analisis data
yang digunakan adalah menggunakan model
dari Miles dan Huberman dengan tahap
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
serta penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data penelitian
mengenai minat belajar pada pembelajaran
matematika siswa kelas V pada salah satu SDN
di Kabupaten Tapin disajikan secara deskriptif
sebagai berikut.
Berdasarkan Klasikal

Berdasarkan data yang didapatkan dari
angket berisi 10 buah pernyataan positif dan
negatif yang diberikan kepada 6 orang siswa
kelas V SDN Rantau Kanan 2 Kabupaten
Tapin diperoleh presentase rata-rata sebesar
97.08% (kriteria sangat berminat) dan dapat
disimpulkan bahwa siswa memiliki minat
belajar yang tinggi saat pembelajaran tatap
muka terbatas. Namun berdasarkan presentase
yang diperoleh pada masing-masing indikator
memunjukkan rendahnya minat belajar siswa
dalam pembelajaran matematika.

Untuk melihat hasil angket presentase
minat belajar siswa berdasarkan indikator
dilakukan dengan menganalisis jawaban siswa
dalam masing-masing butir pernyataan sesuai
indikator minat belajar matematika. Minat
belajar siswa dalam pembelajaran matematika
diukur menggunakan angket berdasarkan lima
buah indikator sebagaimana tertera dalam
instrument angket.

Berdasarkan jawaban siswa pada
angket yang diberikan, didapati bahwa adanya
kesinkronan persentase rata-rata jawaban siswa
antara pernyataan berbentuk positif dan negatif
pada setiap indikatornya, kecuali pada
indikator pertama. Pada indikator pertama,
yaitu  perasaan  senang/suka  terhadap
matematika, diperoleh persentase rata-rata
91.67% pada pernyataan positif karena siswa
memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
angket dan 95.83% pada pernyataan negatif
karena siswa memilih jawaban “Sangat Tidak
Setuju” pada angket, tetapi tetap dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
merasa  senang  dengan  pembelajaran
matematika melalui tatap muka bergantian.
Hasil ini selaras dengan kondisi yang didapati
selama kegiatan pembelajaran, yaitu siswa
antusias mengikuti pembelajaran matematika
yang dilaksanakan secara tatap muka.

Pada indikator kedua, yaitu adanya
ketertarikan ~ siswa  terhadap  pelajaran
matematika, diperoleh persentase rata-rata
100% pada pernyataan positif karena siswa
memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
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angket dan 100% pada pernyataan negatif
karena siswa memilih jawaban “Sangat Tidak
Setuju” pada angket, yang berarti seluruh
siswa tertarik dengan pembelajaran
matematika yang dilaksanakan. Hasil ini
selaras dengan sikap yang ditunjukkan siswa
saat kegiatan pembelajaran berlangsung, yaitu
siswa tidak ragu untuk bertanya jika ada materi
tentang pengolahan data yang belum atau
masih kurang mereka pahami. Siswa juga
berani mengajukan diri untuk menjawab
pertanyaan seputar materi yang diberikan oleh
guru.

Pada indikator ketiga, yaitu perhatian
siswa  terhadap proses pembelajaran
matematika, diperoleh persentase rata-rata
100% pada pernyataan positif karena siswa
memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
angket dan 100% pada pernyataan negative
karena siswa memilih jawaban “Sangat Tidak
Setuju” pada angket, yang berarti bahwa
seluruh siswa memperhatikan pembelajaran
matematika yang dilaksanakan. Hasil ini
selaras dengan keadaan dalam kelas saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, Vyaitu
siswa fokus selama kegiatan pembelajaran,
baik saat guru menjelaskan ataupun saat siswa
mengerjakan tugas yang diberikan secara
individu maupun kelompok.

Pada indikator keempat, yaitu
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
matematika, diperolen pesentase rata-rata
100% pada pernyataan positif karena siswa
memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
angket dan 100% pada pernyataan negative
karena siswa memilih jawaban “Sangat Tidak
Setuju” pada angket, yang berarti bahwa
seluruh siswa telah aktif melibatkan dirinya
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil ini sesuai
dengan yang terjadi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung di kelas, yaitu siswa
aktif untuk melibatkan dirinya dalam kegiatan
diskusi kelompok, saling membagi tugas
sehingga tidak ada siswa yang pasif ataupun
terlalu dominan dalam kelompok belajar.

Pada indikator kelima, yaitu kepuasan
terhadap pelajaran matematika, diperoleh
persentase rata-rata 91.67% pada pernyataan
positif karena siswa memilih jawaban “Sangat
Setuju” pada angket dan 91.67% pada
pernyataan negative karena siswa memilih
jawaban “Sangat Tidak Setuju” pada angket.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa merasa puas terhadap mata pelajaran
matematika. Sejalan dengan apa yang terjadi
saat kegiatan pembelajaran berlangsung, yaitu
siswa mampu memberikan jawaban yang benar
atas pertanyaan-pertanyaan seputar materi
yang diberikan oleh guru kepada siswa.

Berdasarkan Gender

Berdasarkan data yang didapatkan dari
angket berisi 10 buah pernyataan positif dan
negatif yang diberikan kepada 3 orang siswa
berjenis kelamin laki-laki kelas V SDN Rantau
Kanan 2 Kabupaten Tapin diperoleh persentase
rata-rata jawaban adalah 97.50%. Dapat
disimpukan bahwa siswa laki-laki mempunyai
minat belajar yang tinggi pada pembelajaran
matematika. Pada presentase yang dipeoleh
pada masing-masing indikator termasuk cukup
baik sehingga dapat disimpulkan bahwa minat
belajar siswa laki-laki pada pembelajaran
matematika cukup baik. Presentase rata-rata
jawaban siswa laki-laki pada masing-masing
indikator disajikan sebagai berikut ini.

Berdasarkan jawaban 3 orang siswa
laki-laki pada angket yang diberikan, didapati
bahwa adanya kesingkronan persentase rata-
rata jawaban 3 orang siswa antara pernyataan
berbentuk positif dan negatif pada setiap
indikatornya, terkecuali pada indikator
pertama. Pada indikator pertama, Vyaitu
perasaan senang/suka terhadap pelajaran
matematika diperoleh persentase rata-rata
91.67% pada pernyataan positif karena siswa
memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
angket dan 100% pada pernyataan negatif
karena siswa memilih jawaban “Sangat Tidak
Setuju” pada angket. Hasil angket siswa ini
selaras dengan sikap siswa selama mengikuti
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kegiatan pembelajaran di dalam kelas, yaitu
siswa sangat bersemangat dan antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran terutama saat
kegiatan pembelajaran dilakukan secara
berkelompok.

Pada indikator kedua, yaitu adanya
ketertarikan ~ siswa  terhadap  pelajaran
matematika, diperoleh persentase rata-rata
100% baik pada pernyataan positif karena
siswa memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
angket dan 100% pada pernyataan negative
karena siswa memilih jawaban “Sangat Tidak
Setuju” pada angket. Hasil angket siswa ini
selaras dengan dengan sikap yang ditunjukkan
siswa  selama  Kkegiatan pembelajaran
berlangsung yaitu siswa tidak ragu untuk
bertanya ketika ada materi atau penjelasan
yang belum mereka pahami.

Pada indikator ketiga, yaitu perhatian
siswa terhadap  proses  pembelajaran
matematika diperoleh persentase rata-rata
100% baik pada pernyataan positif karena
siswa memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
angket dan 100% pada pernyataan negatif
karena siswa memilih jawaban “Sangat Tidak
Setuju” pada angket. Hasil angket siswa ini
selaras dengan sikap siswa selama mengikuti
kegiatan pembelajaran, dimana siswa dapat
memusatkan  perhatiannya selama  guru
menjelaskan.

Pada indikator  keempat, yaitu
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
matematika, diperoleh persentase rata-rata
100% baik pada pernyataan positif karena
siswa memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
angket dan 100% pada pernyataan negative
karena siswa memilih jawaban “Sangat Tidak
Setuju” pada angket. Hasil ini sesuai dengan
sikap siswa selama mengikuti kegiatan
pembelajaran terutama saat kegiatan diskusi
kelompok. Saat kegiatan diskusi kelompok
siswa dapat melibatkan dirinya secara aktif
dalam  kegiatan diskusi  ataupun  saat
mengerjakan tugas.

Pada indikator kelima, yaitu kepuasan
terhadap pelajaran matematika, diperoleh

persentase rata-rata 91.67% baik pada
pernyataan positif karena siswa memilih
jawaban “Sangat Setuju” pada angket dan
91.67% pada pernyataan negatif karena siswa
memilih jawaban “Sangat Tidak Setuju” pada
angket. Hasil ini sesuai dengan kondisi yang
didapati di kelas saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, dimana siswa mampu
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dan
mampu memberikan jawaban yang benar
seputar materi pembelajaran.

Selain siswa laki-laki, di kelas V SDN
Rantau Kanan 2 Kabupaten Tapin terdapat
siswa perempuan sebanyak 3 orang. Setelah
memperoleh hasil angket dan dianalis
diperoleh hasil rata-rata jawaban adalah
96.67%. Dapat disimpukan bahwa siswa
perempuan mempunyai minat belajar yang
tinggi pada pembelajaran matematika. Pada
presentase yang diperoleh pada masing-masing
indikator termasuk rendah sehingga dapat
disimpulkan bahwa minat belajar siswa
perempuan pada pembelajaran matematika
masih rendah. Presentase rata-rata jawaban
siswa perempuan pada masing-masing
indikator tersaji berikut ini.

Berdasarkan jawaban 3 orang siswa
perempuan pada angket yang diberikan,
didapati  bahwa  adalnya  kesinkronan
persentase rata-rata jawaban 3 orang siswa
antara pernyataan berbentuk positif dan negatif
pada setiap indikatornya. Pada indikator
pertama yaitu perasaan senang/suka terhadap
pelajaran matematika, diperoleh persentase
rata-rata 91.67% baik pada pernyataan positif
karena siswa memilih jawaban “Sangat
Setuju” pada angket dan 91.67% pada
pernyataan negatif karena siswa memilih
jawaban “Sangat Tidak Setuju” pada angket.
Jika dibandingkan minat belajar siswa laki-
laki, persentase agak lebih rendah terpaut 5
persen. Hasil angket siswa ini cukup selaras
dengan sikap siswa selama mengikuti kegiatan
pembelajaran dimana siswa memang cukup
antusias dan bersemangat.
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Pada indikator kedua, yaitu adanya
ketertarikan ~ siswa  terhadap  pelajaran
matematika, diperoleh persentase rata-rata
100% baik pada pernyataan positif karena
siswa memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
angket dan 100% pada pernyataan negative
karena siswa memilih jawaban “Sangat Tidak
Setuju” pada angket. Hasil angket siswa pada
indikator kedua ini selaras dengan sikap yang
ditunjukkan siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, yaitu siswa akan
langsung  bertanya  apabila  diberikan
kesempatan untuk bertanya oleh guru seputar
materi yang sedang dipelajari.

Pada indikator ketiga, yaitu perhatian
siswa terhadap matematika dalam proses
pembelajaran matematika, diperoleh
persentase  rata-rata 100% baik pada
pernyataan positif karena siswa memilih
jawaban “Sangat Setuju” pada angket dan
100% pada pernyataan negative karena siswa
memilih jawaban “Sangat Tidak Setuju” pada
angket. Hasil ini selaras dengan sikap siswa
selama mengikuti kegiatan pembelajaran
didalam kelas, yakni siswa dapat memusatkan
perhatiannya saat guru menjelaskan, siswa
juga tidak melakukan kegiatan lain selain
mencatat hal-hal penting terkait materi
pelajaran.

Pada indikator keempat, yaitu
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran

matematika, diperoleh persentase rata-rata
100% baik pada pernyataan positif karena
siswa memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
angket dan 100% pada pernyataan negative
karena siswa memilih jawaban “Sangat Tidak
Setuju” pada angket. Hasil ini sesuai dengan
sikap siswa selama mengikuti kegiatan
pembelajaran terutama saat mengikuti kegiatan
diskusi kelompok. Saat kegiatan diskusi
kelompok siswa memiliki inisiatif untuk
membagi tugas dalam kelompok diskusi agar
setiap siswa dapat terlibat aktif.

Pada indikator kelima, yaitu kepuasan
terhadap pelajaran matematika, diperoleh
persentase rata-rata 91.67% baik pada
pernyataan positif karena siswa memilih
jawaban “Sangat Setuju” pada angket dan
91.67% pada pernyataan negative karena siswa
memilih jawaban “Sangat Tidak Setuju” pada
angket. Hasil ini sesuai dengan kondisi yang
didapati saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, yaitu siswa mampu mengerjakan
dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
baik secara individual ataupun berkelompok.

Perbandingan perbedaan minat belajar
siswa laki-laki dan siswa perempuan dapat
dilihat pada tabel perbandingan persentase
rata-rata  jawaban siswa laki-laki dan
perempuan pada masing-masing indikator
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Angket Minat Belajar Siswa Laki-laki dan Perempuan

Persentase Persentase
. rata-rata rata-rata
No Indikator Pernyataan Siswa Laki- Siswa
laki Perempuan
1. Perasaan Saya merasa senang dengan materi tentang 91.67% 91.67%
senang/suka pengolahan data yang diberikan oleh guru (+)
terhadap Saya tidak senang dengan materi tentang 100% 91.67%
pelajaran pengolahan data yang diberikan oleh guru (-)
matematika
2. Ketertarikan Apabila ada materi tentang pengolahan data 100% 100%
siswa terhadap yang belum saya pahami, maka saya akan
pelajaran bertanya (+)
matematika Saya akan diam saja jika tidak memahami 100% 100%

materi tentang pengolahan data (-)
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3. Perhatian siswa Saya memperhatikan guru saat sedang 100% 100%
terhadap menjelaskan materi tentang pengolahan data
mtematika dalam (+)
proses Saya sibuk sendiri ketika guru sedang 100% 100%

pembelajaran
matematika

menjelaskan materi tetang pengolahan data (-)

4, Keterlibatan Saya berdiskusi dengan teman kelompok 100% 100%
siswa dalam mengenai materi tentang pengolahan data (+)
proses Saya hanya diam saat ada diskusi kelompok 100% 100%
pembelajaran mengenai materi tentang pengolahan data (-)
matematika

5. Kepuasan Materi tentang pengolahan data yang 91.67% 91.67%
terhadap diajarkan oleh guru mudah dipahami (+)
pelajaran Materi tentang pengolahan data yang 91.67% 91.67%
matematika diajarkan oleh guru sulit dipahami (-)

Pada indikator pertama, yaitu perasaan
senang/suka terhadap pelajaran matematika,
terdapat sedikit perbedaan antara hasil angket
siswa laki-laki dan siswa perempuan. Pada
pernyataan berbentuk positif siswa laki-laki
dan siswa perempuan sama-sama mendapatkan
persentase rata-rata yaitu 91.67% karena siswa
memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
angket dan pada pernyataan berbentuk negatif
siswa laki-laki yang memilih jawaban “Sangat
Tidak Setuju” mendapat persentase rata-rata
lebih besar yaitu 100%, sedangkan siswa
perempuan hanya memperoleh persentase rata-
rata sebesar 91.67%. Kemudian, pada kondisi
yang didapati saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, siswa laki-laki memang lebih
menunjukkan antusiasmenya terhadap
pelajaran  dibandingkan ~ dengan  siswa
perempuan, terutama saat kegiatan kelompok
siswa laki-laki lebih bersemangat, tetapi harus
lebih banyak diberikan teguran agar tidak
memicu Kkeributan yang berlebihan. Berbeda
dengan siswa perempuan yang antusiasmenya
lebih ditunjukkan dengan kebiasaan mencatat
penjelasan dari guru.

Pada indikator kedua, yaitu adanya
ketertarikan  siswa  terhadap  pelajaran
matematika, diperoleh persentase rata-rata
100% pada pernyataan positif karena siswa
memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
angket dan persentase rata-rata 100% pada
pernyataan negative karena siswa memilih

jawaban “Sangat Tidak Setuju” pada angket
siswa laki-laki maupun siswa perempuan.
Kemudian pada kondisi yang didapati saat
kegiatan pembelajaran berlangsung seluruh
siswa baik siswa laki-laki ataupun siswa
perempuan akan langsung bertanya saat
diberikan kesempatan untuk bertanya ataupun
langsung mengajukan pertanyaan ketika ada
materi atau penjelasan dari guru yang masih
belum dan kurang mereka pahami.

Pada indikator ketiga, yaitu perhatian
siswa terhadap matematika dalam proses
pembelajaran matematika, diperoleh
persentase rata-rata 100% pada pernyataan
positif karena siswa memilih jawaban “Sangat
Setuju” pada angket dan persentase rata-rata
100% pada pernyataan negative karena siswa
memilih jawaban “Sangat Tidak Setuju” pada
angket siswa laki-laki maupun siswa
perempuan. Kemudian pada kondisi yang
didapati saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, seluruh siswa baik laki-laki
ataupun  perempuan dapat memusatkan
perhatian dan fokus mereka saat guru
menjelaskan, siswa juga mencatat hal-hal
penting terkait materi yang dipelajari sesuai
dengan arahan dari guru.

Pada indikator keempat, yaitu
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
matematika, diperoleh persentase rata-rata
100% pada pernyataan positif karena siswa
memilih jawaban “Sangat Setuju” pada
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angket dan persentase rata-rata 100% pada
pernyataan negatif karena siswa memilih
jawaban “Sangat Tidak Setuju” pada angket
siswa laki-laki maupun siswa perempuan.
Kemudian pada kondisi yang didapati saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, seluruh
siswa telah terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran terutama saat kegiatan diskusi
kelompok. Dalam  pelaksanaan  diskusi
kelompok terdapat adanya perbedaan sikap
antara siswa laki-laki dengan  siswa
perempuan, Yyaitu siswa laki-laki cenderung
langsung melibatkan dirinya secara aktif untuk
bekerja dan fokus pada pekerjaannya sendiri
sedangkan siswa perempuan cenderung untuk
membagi tugas terhadap anggota kelompoknya
terlebih dahulu sebelum bekerja.

Pada indikator kelima, yaitu kepuasan
terhadap pelajaran matematika, diperoleh
persentase rata-rata 91.67% pada pernyataan
positif karena siswa memilih jawaban “Sangat
Setuju” pada angket dan persentase rata-rata
91.67% pada pernyataan negative karena siswa
memilih jawaban “Sangat Tidak Setuju” pada
angket siswa laki-laki maupun siswa
perempuan. Kemudian pada kondisi yang
didapati saat  kegiatan pembelajaran
berlangsung, seluruh siswa sudah mampu
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dan
mampu memberikan jawaban yang tepat pada
pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang
sedang dipelajari.

Minat  belajar  berperan  dalam
menentukan  keberhasilan  dari  kegiatan
pembelajaran di sekolah (Lahmi et al., 2020);
(Besare, 2020). Hal tersebut dikarenakan minat
merupakan motivator yang kuat dalam proses
untuk memperoleh suatu hasil (Sari et al.,
2021). Siswa yang menaruh minat pada satu
mata pelajaran, akan memberikan perhatian
yang tinggi dan minat tersebut akan berperan
sebagai pendorong yang kuat agar siswa
terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar
(Simbolon, 2014); (Hemayanti et al., 2020);
(Sriponi et al.,, 2021). Dalam meningkatkan
minat belajar, guru memiliki peran yang sangat

penting dalam meningkatkan minat belajar
siswa dalam proses pembelajaran. Guru
memiliki peran sebagai informator, evaluator,
motivator, mediator, sutradara dan director
(Munawir et al., 2022).Minat belajar siswa
laki-laki dan perempuan dinyatakan memiliki
perbedaan, hal ini dikarenakan setiap individu
berbeda dengan individu lainnya dalam aspek
mental yang meliputi kecerdasan, kemampuan,
minat, ingatan dan lain sebagainya.

Perbedaan minat belajar siswa ini
tergambarkan melalui sikap siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa laki-
laki cenderung lebih agresif sedangkan siswa
perempuan lebih pemalu (Amin, 2018);
(Auliya et al., 2021). Hal ini sejalan dengan
kondisi yang ditemui peneliti saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, dimana siswa laki-
laki cenderung lebih  ekspresif dalam
mengekspresikan  antusiasmenya  terhadap
pembelajaran seperti bersorak dengan suara
yang cukup keras sehingga perlu diperhatikan
dan diberikan teguran agar tidak memicu
keributan  berlebihan, sedangkan siswa
perempuan menunjukkan antusiasmenya dalam
pembelajaran dengan cara mencatat penjelasan
seputar materi pelajaran dari guru.

Pada hakikatnya perempuan lebih
bersifat hetero-sentris dan lebih menonjol sifat
sosialnya, sedangkan laki-laki lebih bersifat
egosentris dan lebih berpusat pada dirinya
sendiri (Suprayetno, 2022); (Husain et al.,
2020). Hal ini sejalan dengan kondisi yang
ditemui peneliti saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, dimana saat kegiatan diskusi
kelompok siswa laki-laki dapat langsung
melibatkan dirinya secara aktif namun
cenderung hanya fokus terhadap pekerjaannya
sendiri, sedangkan siswa perempuan akan
membagikan tugas pada setiap anggota
kelompoknya sebelum mulai bekerja dalam
kelompok.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa secara klasikal siswa kelas
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V SDN pada salah satu sekolah di Rantau
Kanan 2, Kabupaten Tapin memiliki minat
belajar yang tinggi saat pembelajaran tatap
muka terbatas. Hal ini terlihat bahwa pada saat
pembelajaran memiliki perasaan senang/suka
terhadap mata pelajaran matematika, memiliki
ketertarikan ~ terhadap  mata  pelajaran
matematika, perhatian siswa terhadap mata
pelajaran dalam  kegiatan  pembelajaran
matematika baik, keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran matematika baik, serta
kepuasan terhadap mata pelajaran matematika
juga baik.

Jika dihat dari aspek gender, ternyata
siswa laki-laki mempunyai minat belajar yang
sedikit tinggi daripada siswa perempuan.
Namun, perbedaannya tidak signifikan. Pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa
laki-laki memang lebih  menunjukkan
antusiasmenya terhadap pelajaran
dibandingkan dengan siswa perempuan,
terutama saat kegiatan kelompok siswa laki-
laki lebih bersemangat, tetapi harus lebih
banyak diberikan teguran agar tidak memicu
keributan yang berlebihan. Berbeda dengan
siswa perempuan yang antusiasmenya lebih
ditunjukkan dengan kebiasaan mencatat
penjelasan dari guru.

Berdasarkan hasil  penelitian ini
diarankan agar guru terus mengupayakan
menumbuhkan minat belajar matematika siswa
selama pembelajaran saat pandemi Covid-19
baik pembelajaran melalui tatap muka secara
terbatas.  Sebaiknya materi  matematika
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa
sehingga dapat memberikan kebermaknaan
belajar kepada siswa dan berefek kepada
peningkatan minat belajar siswa terhadap
pembelajaran  matematika.  Selain itu,
pembelajaran matematika harus dirancang
sebaik mungkin dengan penggunaan model
dan media pembelajaran yang menarik
sehingga minat belajar siswa meningkat.
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